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ABSTRAK

Abstrak: Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan yang masih kita temui di
Indonesia. Pada tahun 2024 Pemerintah Indonesia memiliki target untuk menurunkan
gagal tumbuh atau stunting sebesar 14 persen. Dampak stunting dapat menimbulkan
gangguan perkembangan otak, kecerdasan, masalah pertumbuhan fisik, dan gangguan
metabolisme dalam tubuh, penurunan kemampuan kognitif, kemampuan belajar,
menurunnya system imunitas sehingga mudah sakit. Tujuan Pengabdian Masyarakat ini
adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat (Kader posyandu, ibu balita, ibu yang
memiliki anak balita) dalam memanfaatkan daun kelor sebagai upaya alternatif untuk
pencegahan stunting. Peserta kegiatan sebanyak 40 orang yang terdiri dari kader
posyandu, Ibu hamil dan ibu Balita. Metode kegiatan adalah pre test dengan
menggunakan 15 butir pertanyaan, ceramah dan dilanjutkan dengan tanya jawab,
simulasi pemanfaatan daun kelor, pembagian benih/bibit daun kelordiakhiri dengan post
test menggunakan 15 butir pertanyaan. Hasil kegiatan diperoleh peningkatan
pengetahuan kader, ibu hamil dan ibu balita mayoritas cukup sebanyak 60% dan 40%
pengetahuan baik. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat mampu
meningkatkan pengetahuan kader, ibu hamil dan ibu balita mengenai stunting dan
pemanfaatan daun kelor sebagai upaya alternatif pencegahan stunting.

Kata kunci: Daun Kelor; Stunting; Edukasi.

Abstract: Stunting is a health problem that we still encounter in Indonesia. By 2024 the
Indonesian Government has a target to reduce growth failure or stunting by 14 percent.
Stunting has an impact on children's cognitive, motor and verbal development which 1s
not optimal. In the future, stunted children have a higher risk of obesity and other
diseases. Apart from that, children’s learning capacity and performance as well as
productivity and work capacity are also not optimal. The aim of this Community Service
Is to Increase community knowledge (Posyandu cadres, mothers of toddlers, mothers of
children under five) in using Moringa leaves as an alternative measure to prevent
stunting. There were 40 activity participants consisting of posyandu cadres, pregnant
women and toddler mothers. The activity method 1s a lecture followed by questions and
answers, a simulation of the use of Moringa leaves, distribution of Moringa leaf seeds. The
results of the activity obtained an increase in the knowledge of cadres, the majority of
pregnant women and mothers of toddlers had sufficient knowledge of 60% and 40% had
good knowledge. Implementation of Community Service Activities 1s able to increase the
knowledge of cadres, pregnant women and mothers of toddlers regarding stunting and the
use of Moringa leaves as an alternative measure to prevent stunting.
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A. LATAR BELAKANG

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan yang masih kita
temui di Indonesia. Pada tahun 2024 Pemerintah Indonesia memiliki target
untuk menurunkan gagal tumbuh atau stunting sebesar 14 persen
(Kemenkes, 2023). Prevalensi stunting dalam 10 tahun terakhir
menunjukkan bahwa stunting merupakan salah satu masalah gizi terbesar
pada balita di Indonesia. Hasil Riset Kesehatan Dasar Riskesdas (2018)
menunjukkan prevalensi stunting pada anak di bawah lima tahun (balita)
sebesar 30,8% dan menurun menjadi 27,67% pada tahun 2019 selanjutnya
menjadi 24,4 pada tahun 2021 (SSGI, 2021).

Dampak jangka pendek stunting dapat menimbulkan gangguan
perkembangan otak, kecerdasan, masalah pertumbuhan fisik, dan gangguan
metabolisme dalam tubuh. Sedangkan dampak jangka panjang stunting
adalah berupa penurunan kemampuan kognitif, kemampuan belajar,
menurunnya system imunitas sehingga mudah sakit, dan beresiko muncul
penyakit Diabetes, kegemukan, penyakit jantung dan pembuluh darah,
kanker, stroke, dan disabilitas pada usia tua (Haryani, 2021). Dampak
stunting lainnya Adalah tidak optimalnya perkembangan kognitif, motorik,
dan verbal pada anak. Pada masa yang akan datang anak-anak stunting
berisiko lebih tinggi menderita obesitas dan penyakit lainnya. Hal tersebut
akan mempengaruhi kemampuan belajar dan performa anak serta
produktivitas dan kapasitas kerja juga menjadi tidak optimal. Stunting juga
berdampak pada kesehatan reproduksi (Pusdatin, 2018). Penelitian (Nuzula,
2025) diperoleh hasil bahwa anak-anak usia 3-5 tahun yang mengalami
stunting menunjukkan perkembangan kognitif, motorik, dan intelektual
yang “suboptimal.” Peneltian (Yulianti et al., 2024) tentang stunting dan
pengaruhnya terhadap perkembangan motorik kasar balita usia 36-48 bulan.
ditemukan bahwa stunting berdampak negatif terhadap kemampuan
motorik kasar.

Prevalensi balita yang mengalami stunting di Provinsi Sumatera Utara
pada tahun 2019 mencapai 30,11%. Pada tahun 2020, prevalensi mengalami
sedikit penurunan menjadi 27,7% dan pada tahun 2021 turun lagi menjadi
25,8%. (Dinkes Kesehatan Provinsi Sumatera Utara, 2022). Pada hasil
Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 prevalensi stuntingdi
Indonesia turun 2,8% menjadi 21,6%. Saat ini Sumatera utara juga
mengalami penurunan angka stunting setiap tahunnya, prevalensi stunting
di Sumatera Utara pada tahun 2022 berdasarkan hasil SSGI Sebanyak
21,1%. Penurunan prevalensi ini menunjukkan adanya upaya intervensi gizi
spesifik maupun gizi sensitif yang mulai memperlihatkan hasil, seperti
peningkatan cakupan imunisasi, perbaikan pelayanan kesehatan ibu dan
anak, serta program pemberian makanan tambahan (Kemenkes, 2022).
Namun demikian, tantangan besar masih dihadapi, terutama terkait dengan
ketidakmerataan capaian antarwilayah, kondisi sosial-ekonomi keluarga,
praktik pemberian makan pada bayi dan anak, serta sanitasi lingkungan
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yang belum optimal (Beal et al., 2018). Oleh karena itu, diperlukan
penguatan program lintas sektor yang lebih terintegrasi agar penurunan
prevalensi stunting dapat terus berlanjut hingga mencapai target nasional
maupun global (Unicef & Indonesia, 2021). Data dari Puskesmas Juni 2024
terdapat 3 anak mengalami stunting dari Desa Sipan. Data tersebut
memberikan gambaran kondisi masalah kesehatan stunting sehingga harus
segera diatasi.

Stunting dapat dicegah dengan pemberian olahan daun kelor. Hasil
penelitian diperoleh dengan pengukuran satu kali seminggu selama 1 bulan
didapatkan balita yang dalam kelompok perlakuan yang mengkomsumsi
olahan daun kelor selama satu bulan yang di pantau dengan menggunakan
lembar checklist kepatuhan mengkombumsi olahan daun kelor terdapat
perbedaan Tinggi Badan/Umur sebelum dan sesudah pemberian olahan daun
kelor. Dan didapatkan bahwa balita yang stunting pada kelompok perlakuan
berubah satus gizinya menjadi status gizi normal (Nurdin et al., 2022)

Tanaman kelor (Moringa oleifera) adalah jenis tanaman yang tumbuh
lebih mudah di semua jenis tanah di wilayah tropis. Word Health
Organization (WHO) menyatakan bahwa salah satu alternatif yang dapat
dilakukan untuk memperbaiki masalah gizi (malnutrisi) adalah dengan
mengkomsumsi tanaman kelor karena tanaman kelor memiliki unsur gizi
yang tinggi (Merina, 2021). Daun kelor sering dikonsumsi sebagai makanan
dalam mengatasi masalah kekurangan gizi pada anak-anak dan ibu hamil
dan untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Rahayu & Nurindahsari,
2018).

Konsumsi makanan bergizi menjadi salah satu perilaku penting dalam
menjaga kesehatan dan menunjang tumbuh kembang anak. Kekurangan gizi
pada ibu hamil maupun anak berkontribusi terhadap lebih dari sepertiga
kasus kematian bayi dan anak, serta menyumbang sekitar 11% dari total
beban penyakit di seluruh dunia (Fikar, 2019). Oleh karena itu diperlukan
upaya alternatif untuk pencegahan stunting dengan pemanfaatan tanaman
lokal sebagai sumber dalam pemenuhan gizi bagi keluarga. Hasil PKM
Sitohang et al., (2024) diperoleh hasil edukasi gizi seimbang sebagai upaya
pencegahan stunting.

Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan langkah pemberdayaan
masyarakat dalam upaya pencegahan stunting di Desa Sipan melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pemanfaatan daun
kelor sebagai upaya alternatif untuk pencegahan stunting di Desa Sipan.
Tujuan Pengabdian Masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan
masyarakat (Kader posyandu, ibu balita, ibu yang memiliki anak balita)
dalam memanfaatkan daun kelor sebagai upaya alternatif untuk pencegahan
stunting.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dimulai dengan penyusunan proposal
dan melakukan koordinasi dengan Pihak Kepala Desa dan Puskesmas.
Pengabdi mempersiapkan materi edukasi, kuesioner pengetahuan, leaflet
dan demonstrasi pengolahan daun kelor dan penyediaan bibit daun kelor.
Peserta kegiatan sebanyak 40 orang yang terdiri dari kader posyandu, Ibu
hamil dan ibu Balita. Sebelum pemaparan materi pengabdi melakukan pre
test gambaran pengetahuan kader posyandu, Ibu hamil dan Ibu balita
tentang stunting, pemanfaatan daun kelor. Setelah pre test selesai kemudian
dilanjutkan dengan pemberian edukasi memaparkan stunting dan
pemanfaatan daun kelor dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan
tanya jawab, kemudian dilanjutkan dengan simulasi pemanfaatan daun
kelor yaitu dengan mengolah/ memasak daun kelor menjadi agar agar daun
kelor. Diakhir kegiatan dilanjutkan dengan pembagian benih / bibit daun
kelor. Setelah kegiatan edukasi dan simulasi selesai dilanjutkan dengan post
test.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Desa Sipan. Peserta kegiatan
adalah kader psoyandu di Desa Sipan, Ibu hamil dan ibu balita sebanyak 40
orang. Kegiatan dilakukan dengan pretest, edukasi, demonstrasi pengolahan
daun kelor dan penyediaan bibit daun kelor dan diskusi di Desa Sipan.
Kegiatan ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: (1) Survei Awal.
Survei awal ini dilakukan untuk memperoleh izin dari pihak atau kepala
Puskesmas Sarudik dan Perangkat Desa Sipan, melihat dan memperhatikan
situasi dan kondisi serta menentukan jumlah sasaran, mempelajari sarana
dan prasarana yang ada untuk mendukung pelaksanaan kegiatan,
menentukan tanggal pelaksanaan kegiatan sesuai dengan kondisi dan waktu
Kader Posyandu, ibu balita dan ibu hamil di Desa Sipan. Membuat dan
menyerahkan surat permohonan izin pelaksanaan kegiatan kepada
Puskesmas Sarudik dan Desa Sipan sebelum kegiatan dilakukan; (2)
Perencanaan dengan mendata jumlah Kader Posyandu di Desa Sipan.
Tahapan persiapan yang dilakukan antara lain survei awal, pemantapan dan
penentuan lokasi dan sarana serta penyusunan bahan materi dan persiapan
bibit daun kelor dan olahan daun kelor. Persiapan materi meliputi power
point, bibit daun kelor, olahan daun kelor. materi stunting dan pemanfaatan
daun kelor, menyediakan leaflet, bahan untuk pengolahan agar agar daun
kelor, bahan evaluasi berupa kuesioner pretest dan posttest; (3) Pelaksanaan,
dimana responden mengisi kuesisoner berupa pretest tentang stunting dan
pemanfaatan daun kelor menggunakan power point, dilanjutkan dengan
simulasi pemanfaatan daun kelor yaitu dengan mengolah/memasak daun
kelor menjadi agar agar daun kelor. Diakhir kegiatan dilanjutkan dengan
pembagian benih/bibit daun kelor; dan (4) Evaluasi. Evalausi dilakukan
dengan 2 (dua) tahap yaitu pretest dan posttest, dengan soal yang sama
dalam bentuk multiple choice untuk memilih jawaban yang paling tepat.
Pretest diberikan sebelum dilakukan edukasi dan simulasi, bertujuan untuk
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mengetahul pengetahuan dan kemampuan awal responden tentang stunting
dan pemanfaatan daun kelor mencegah stunting. Mengisi kuesioner tentang
karakteristik responden seperti nama, usia, pendidikan, pekerjaan, Setelah
diberikan edukasi dan simulasi kemudian dievaluasi kembali dengan
posttest. Posttest bertujuan mengevaluasi tingkat pengetahuan kader
psoyandu, ibu balita dan ibu hamil. Kriteria keberhasilan pengabdian
masyarakat ini dengan melihat terselenggaranya kegiatan ini meningkatkan
pengetahuan tentang stunting dan pemanfaatan daun kelor sebagai Upaya
pencegahan stunting.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan

Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan berbagai persiapan untuk
menunjang kelancaran kegiatan. Persiapan meliputi koordinasi dengan
Pihak Puskesmas dan aparat desa untuk menentukan lokasi dan waktu
pelaksanaan. Kepala Desa telah menyampaikan infromasi pada kader
kesehatan pada grup WA dan kepada Ibu hamil dan ibu balita. Informasi
telah dikirim dan bersedia hadir. Tim juga menyusun instrumen evaluasi
berupa kuesioner pre-test dan post-test, serta menyiapkan alat bantu seperti
laptop, proyektor, pengeras suara dan materi dan bahan daun kelor untuk
diolah menjadi agar-agar daun kelor dan bibit / batang daun kelor yang akan
dibagikan pada masyarakat. Alat dan bahan tersebut diperlukan untuk
penatalaksanaan edukasi pemanfaatan daun kelor sebagai upaya alternatif
untuk pencegahan stunting.

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di
Desa Sipan dengan mengumpulkan kader kesehatan, ibu hamil dan ibu
balita:
a. Mengisi Kuesioner Pretest
Sebelum kegiatan pengabdian dilakukan, kader kesehatan, ibu hamil
dan ibu balita terlebih dahulu mengisi kuesioner dengan mengisi data
dan menjawab pertanyaan pretest. Kader, ibu hamil dan ibu balita
diberikan lembar kuesioner untuk di isi data seperti nama, usia,
pendidikan, pekerjaan. Setelah mengisi data, kemudian dipandu
untuk menjawab pertanyaan dengan memberikan tanda silang pada
jawaban yang paling tepat menurut kader kesehatan. Waktu yang
diberikan untuk mengisi data dan menjawab soal adalah 30 menit.
Setelah selesai mengisi kuesioner, lembar kuesioner dikumpulkan
kembali untuk di cek oleh pengabdi.
b. Penyampaian Materi pemanfaatan daun kelor sebagai upaya
alternatif untuk pencegahan stunting.
Setelah responden mengisi kuesioner pretest dilanjutkan dengan
pemaparan materi pemanfaatan daun kelor sebagai upaya alternatif
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untuk pencegahan stunting. Pemaparan materi menggunakan power
point yang berisi tentang materi pemanfaatan daun kelor untuk
pencegahan stunting. Kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi
Pengolahan daun kelor yang disimulasikan oleh tim pengabdi adalah
pembuatan agar agar berbahan daun kelor. Kegiatan Pengabdian ini
dihadiri oleh Mitra yaitu Kepala Desa dan Ketua PKK, Mitra
Puskesmas Sarudik. Saat pulang, pengabdi membagikan kepada
pengabdu yaitu makanan olahan yang terbuat dari daun kelor, leaflet
kepada kader Kesehatan, ibu hamil dan ibu balita untuk bisa dibaca
dan diulang kembali di rumah serta bibit/batang daun kelor untuk
dikembang biakkan di rumah peserta kegiatan, seperti terlihat pada
Gambar 1.

=

Gambar 1. Penyampaian Materi Pemanfaatan Daun Kelor
sebagai Upaya Alternatif untuk Pencegahan Stunting

3. Evaluasi

Setelah kegiatan edukasi dilaksanakan, tahap akhir adalah dengan
melakukan evaluasi terhadap pengetahuan dan keterampilan melalui
posttest dengan mengisi kuesioner, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

Pengetahuan Pre Test % Post Test %
Baik - - 16 40%
Cukup 25 62,5% 24 60 %
Kurang 15 37,5% - -

Dari hasil Pengabdian Kepada Masyarakat diperoleh sebelum diberikan
edukasi, mayoritas pengetahuan responden pada kategori cukup yaitu
sebanyak 62,5% dan 37,5% pengetahuan kurang. Setelah diberikan edukasi,
pengetahuan responden mayoritas cukup sebanyak 60% dan 40%
pengetahuan baik. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat di
lakukan di Desa Sipan pada tanggal 13 Agustus 2024. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini mampu meningkatkan pengetahuan kader, ibu hamil dan ibu
balita mengenai stunting dan pemanfaatan daun kelor sebagai upaya
alternatif pencegahan stunting. Hal tersebut dapat terlihat dengan hasil post
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test, dimana diperoleh meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai
stunting dan pemanfaatan daun kelor sebagai upaya pencegahan stunting.
Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat ini sesuai dengan Sriyanah et al.
(2022) memperoleh hasil 80% remaja dan ibu hamil memiliki pengatahuan
baik mengenai pemanfaatan daun kelor sebagai pencegahan stunting. Hasil
pengabdian ini juga sesuai dengan Vinci & Bachtiar (2022) menyatakan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan kader tentang gizi seimbang dan
stunting melalui pemberian edukasi.

Pada saat kegiatan PKM, tim pengabdi juga memberikan leaflet tentang
materi stunting dan bagaimana cara pengolahan daun kelor. Setelah
menyampaikan materi adapun kesempatan yang diberikan tim pengabdi
kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan dimana terlihat antusias
peserta saat kegiatan ceramah dan simulasi pemanfaatan daun kelor
berlangsung. Setelah pemberian edukasi dengan metode ceramah dan tanya
jawab dan dilanjutkan dengan simulasi pengolahan daun kelor sebagai
upaya alternatif mencegah stunting. Pengolahan daun kelor yang
disimulasikan oleh tim pengabdi adalah pembuatan agar agar berbahan
daun kelor. Pengetahuan kader, ibu hamil dan ibu balita mengalami
peningkatan setelah dilakukan evaluasi tertulis dengan kuesioner. Pada
akhir kegiatan tim pengabdi membagikan benih / bibit daun kelor pada kader,
1bu hamil, ibu balita untuk dibudidayakan agar berkembang.

Notoatmodjo (2007) menyatakan bahwa pengetahuan yang dimilik
seseorang dapat dipengaruhi oleh Tingkat Pendidikan baik yang diperoleh
secara formal dan nonformal. Individu memiliki peningkatan pengetahuan
dapat disebabkan karena banyak memperoleh informasi dari berbagai
sumber baik media cetak, tenaga kesehatan, handai tolan dan media
elektronik (TV dan internet) juga adanya interaksi dengan sekitar. Menurut
Setiawan dalam (Sari & Nurhayati, 2022) bahwa metode penyampaian
materi dengan diskusi dan tanya jawab lebih efektif dikarenakan mampu
memudahkan peserta didalam memahami materi yang diberikan dan
berdampak terhadap peningkatan pengetahuan peserta Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat. Menurut hasil penelitian yang terdapat
peningkatan pengetahuan ibu setelah di beri edukasi kesehatan dalam
memanfaatkan bahan lokal yaitu daun kelor sebagai pangan fungsional
untuk mencegah stunting pada anak (Flora et al., 2021).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil Pengabdian Kepada Masyarakat diperoleh peningkatan
pengetahuan kader, ibu hamil dan ibu balita mayoritas cukup sebanyak 60%
dan 40% pengetahuan baik. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
mampu meningkatkan pengetahuan kader, ibu hamil dan ibu balita
mengenail stunting dan pemanfaatan daun kelor sebagai upaya alternatif
pencegahan stunting. Semua peserta kegiatan pengabdian kepada
masyarakat antusias mengikuti kegiatan terlihat dari keaktifan
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memberikan pertanyaan dan diskusi terkait pemanfaatan daun kelor
sebagail upaya alternatif pencegahan stunting. Kegiatan PKM ini diharapkan
dapat menjadi sumber informasi penambahan pengetahuan bagi peserta
didalam memanfaatkan daun kelor sebagai sebagai menu makanan
tambahan dan menu sehari-hari sebagai upaya alternatif pencegahan
stunting.

Disarankan kepada pengabdi berikutnya untuk memberikan pengabdian
Masyarakat pemanfaatan daun kelor sebagai upaya alternatif pencegahan
stunting dengan waktu yang lebih lama dan menggunakan metode pelatihan
sehingga mampu mengukur keterampilan kader, ibu hamil dan ibu balita
dalam melakukan pengolahan daun kelor sebagai upaya alternatif
pencegahan stunting.
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